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Pengantar

Ada teman yang penulis ajak untuk melaksanakan
shalat berjamaah di sebuah masjid, namun
herannya, dia enggan menerima ajakan itu. Yang dia
lakukan hanyalah menunggu penulis di kendaraan
sampai selesai shalat berjamaah.

Padahal teman ini tidak punya riwayat
pembangkan dan  pelaku  maksiat  apalagi
meninggalkan shalat 5 waktu. Jangakan yang wajib,
tahajjud pun tidak pernah absen.

Akhirnya setelah shalat berjamah selesai, penulis
bertanya tentang sebab ia enggan shalat berjamaah
bersama. Dia pun menjawab karena masjid di mana
penulis shalat berjamaah itu persis berada di
pemukiman. Dan memang masjid itu dikelilingi oleh
banyak makam.

Awalnya penulis melihat itu sesuatu yang biasa
saja. Toh masjid model seperti ini banyak beredar di
hampir seluruh daerah Indonesia. Lebih lagi bahwa
masjid yang penulis shalat di dalamnya itu tidak
benar-benar menyatu dengan pemakaman; karena
memang dipagari tembok beton, dan tidak ada satu
pun kuburan yang berada di dalam pagar tembok
masjid.

Dia pun mnejelaskan apa yang ia yakini, bahwa
memang masjid yang ada kuburannya itu tidak
boleh dijadikan tempat shalat. Karena memang
telah nyata larang dan laknat dar Nabi s.a.w. bagi
mereka yang melakukan itu.

Dan yang dikatakan masjid bermakam itu ya tidak

muka | daftar isi



Halaman 6 dari 38
mest di dalam masjid; yang mana di dalam pagar
tembok masjid itu ada kuburan. Masjid yang berada
di tengah pemakaman pun sama haramnya. Begitu
dia menjelaskan.

Persitiwa inilah yang kemudian menjadi latar
belakang pemilihan judul dan tulisan nuku kecil ini.
yakni tentang pendapat dan pendangan ulama-
ulama terkait masjid yang di dalamnya ada kuburan
atau masjid yang dikelilingi banyak kuburan.

Akhirnya penulis memohon kepada Allah s.w.t.,
agar apa yang di dala buku kecil ini bisa bermanfaat
dan menjadi tambahan amal kebaikan di akhirat.

Selama menikmati.

Ahmad Zarkasih
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A. Shalat di Masjid Bermagam

Sudah bukan sesuatu vyang asing lagi, bagi
kebanyakan orang Indonesia, bahwa banyak masjid
di hampir seluruh daerah Indonesia yang lokasinya
berdampingan dengan pemakaman atau kuburan.

Baik itu kuburan pribadi, keluarga atau juga
pemakaman umum. Ada yang posisinya di samping
masjid, ada yang di belakang bahkan tidak sedikit
yang berada di depan masjid. Dan juga banyak yang
masjidnya itu memang dikelilingi oleh kuburan.

Ini yang kemudian menjadi pertanyaan banyak
orang, setidaknya beberapa tahun belakangan.
Apakah sah shalatnya orang muslim vyang
melaksanakan ibadah ritual shalat di masjid yang
ada makamnya?

Pertanyaan yang ada memang wajar. Karena agak
aneh dan membingungkan memang, melaksanakan
ibadah kepada Allah tapi menghadap ke kuburan
atau berdampingan dengan makam. Tidakkah
dikhawatirkan  timbul  persepsi  bahwa ia
menyembah kuburan?

Tapi ternyata, pemanadangan seperti ini tidak
hanya terjadi di Indonesia. Di banyak Negara pun
ada; yakni adannya kuburan yang berdampingan
atau berada di area masjid. Entah masjid yang
duluan berdiri atau memang kuburan dulu baru
kemudian, masjid dibangun.

Bahkan di masjid Nabawi, kita pun mendapati
kuburan Nabi s.a.w., serta sayyidina Abu Bakr dan
juga sayyidina ‘Umar bin Khathab di dalam masjd
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tersebut. Itu berarti, bagi muslim para peziarah
masjid Nabawi, mereka telah melaksanakan shalat
di masjid yang ada kuburannya.

Bergeser sedikit, ternyata kita juga mnedapati
bahwa daerah Thaif, ada masjid besar vyang
dibangun di sana dan diberi nama dengan nama
“masjid Ibn Abbas”. Dinamakan begitu karena
memang di sebelah utara masjid ada makam lbn
Abbas radhiyallahu ‘anhu, dan masuk di dalam area
masjid.

Bagaimana sebenarnya hukum melaksanakan
shalat di masjid tersebut? Apa pendapat dan
pandangan para ulama madzhab terkait hal ini?

Dan sebagaimana biasa, ulama berselisih soal ini.
Ada yang mengharamkan dan tidak sedikit nyatanya
yang membolehkan dan tidak mempermasalahkan.

Dan ini bukanlah perkara yang baru, akan tetapi
sejak dulu ulama sudah membahas ini. Karenanya
tidak lah perlu bingung dan khawatir; karena
memang ulama-ulama Islam sebelum kita sudah
meninggalkan banyak warisan khazanah keilmuan
agar kita tidak jatuh pada kemaksiatan atau bahkan
kesyirikan.

B. Haram Shalat di Masjid Bermagam

Tidak  sedikit di  antara ulama vyang
mengharamkan praktek sholat di masjid yang ada
kuburannya. Bukan hanya shalatnya, masjid yang
dibangun di atas kuburan pun menjadi tempat yang
harusnya tidak boleh berdiri.

Dan jika memang masjid itu lebih dulu berdiri;
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maka kuburan itulah yang harus dibongkar dan
dijauhkan posisinya dari masjid.

Ini pendapat vyang digawangi oleh banyak
kalangan dari para ulama Kibar al-Su’udiyah; yakni
ahli agama serta intelektual Islam di Negara Saudi
Arabia.

1. Fatwa Keharaman

Ini dijelaskan dalam fatwa ulama tersebut yang
penulis kutip dari Kitab al-Durar al-Saniyyah fi al-
Ajwibah al-Najdiyah Jilid 4. Hal. 265

Q;:AA;@:J\J&\J@C_,&J\J@:M
Vﬂ@M@SM\

Fasal: sheikh Abdullah bin al-Sheikh Muhammad
ditanya tentang hukum shalat di masjid yang ada
kuburan di dalamnya.

S e Jag OF 18 Law 057 0] 10l B
;M‘Qﬁlxgj ¢yl

Kemudian dijawab oleh Sheikh: “jika yang berdiri
lebih dulu adalah masjid dari pada kuburan; maka
kuburan tersebut haruslah dibongkar. Dan
dijauhkan dari masjid. “

ol Gl Y Y] o sl OIS OB
W&‘Jﬁju“w“y C@L}@Y)cf.&@.g
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“Dan jika masjid itu memang dibangun untuk
kuburan tersebut;, maka masjid itu yang harus
dihancurkan. Serta tidaklah sah shalat di
dalamnya.

Karena telah nyata adanya dari Nabi Muhammad
s.a.w. bahwasanya beliau s.a.w. melaknat orang-
orang yang mendirikan masjid di atas kubruan.

Shalat di masjid itu tidak sah. Shalat di
pemakaman pun tidak boleh. Tidak boleh juga
shalat di atasnya; karena Nabi s.a.w. melarang
shalat di kuburan.”

e ‘)j':-a'“ ul.c & L;..U\ NESMY T..Q.J g_)b—T)
as L2l )j; Y} (dada
Beliau juga menjawab: “masjid yang dibangun di

atas kuburan, harus dihancurkan dan tidak sah
shalat di dalamnya.”

2. Dalil Keharaman
a. Hadits Pertama

muka | daftar isi
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Fatwa ini tentu tidak keluar begitu saja. Pastilah
disandarkan kepada dalil-dalil yang shahih dan baik.

Salah satunya adalah hadits nabi Muhammad
s.a.w. yang diriwayatkan oleh Abu Huriaroh ra:

1ot W lally 5,30 PE IR

-

J>Las

b

"Allah s.w.t. melaknat orang-orang yahudi dan
Nasrani yang menjadikan kuburan nabi-nabi
mereka masjid (tempat bersujud)" (HR. Bukhori
417/ Muslim 825)

Dan hadits-hadits ini juga diriwayatkan oleh
beberapa Imam Sunan hadits dengan redaksi yang
mirip. Imam Al-Suyuthi menambahkan redaksi

[v@-gA-Lﬁj] wa Sholihim(orang-orang sholih mereka)

berdasarkan riwayat muslim.
b. Hadits Kedua

u“»s Jo 555 il ¢ 5 e 2
Gl Jw ez il 3 G 8 s g
A» J 525 JE glall e g BF G 5T
i Sl \3; SHIGERN :51;3 e ow Lo
SR vy S (b R EL R PR T et
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Dari sayyidah ‘Aisyah r.a., bahwasanya Ummu
Salamah r.a. menceritakan kepada Nabi s.a.w.
tentang sebuah sinagog yang beliau lihat di tanah
Habasyah, yang juga dikenal dengan sinagog
Mariyah.

Ummu Salamah juga menceritakan tentang
adanya patung-patung yang berada di dalam
sinagog tersebut.

Lalu Nabi s.a.w. mengatakan: “mereka itu kaum
vang jika salah seorang dari orang-orang
shalihnya wafat, mereka bangunkan masjid di
atas kuburannya.

Dan mereka membuat patung orang shalat
tersebut. Mereka adalah seburuk-buruk makhluk
di hadapan Allah s.w.t.” (HR al-Bukhari)

c. Hadits Ketiga
ﬁw 565 Odsks \y\fv{@ 58 5a bis yi
ol 528 1easE SE VT (il o

Jsu;—rf\.ﬁ

Nabi s.a.w.: “Bukankah orang-orang sebelum
kalian itu menjadikan kuburan nabi-Nabi dan
orang-orang Shalih mereka sebagai tempat sujud

muka | daftar isi
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(masjid). Maka janganlah kalian mnejadikan
kuburan sebagai tempat sujud (masjid). Aku
melarang kalian untuk itu”. (HR Muslim)

Dengan dasar hadits-hadits terssebut, kelompok
ulama ini mengharamkan praktek sholat di dalam
masjid yang ada kuburannya. Toh mendirikan masjid
di atas atau sekitaran kuburan saja tidak boleh,
berarti sholatnya juga tidak boleh.

Dan sholatnya menjadi tidak sah plus dia berdosa.
Karena Allah s.w.t. melaknat orang-orang yahudi
dan nasrani, dan kita diperintah untuk menyelisih
mereka.

Bahkan dalam salinan fatwa disebutkan bahwa
masjid itu harus dihancurkan atau kuburan itu yang
harus di pindahkan.?

3. Dikecualikan Jika Magam Dipagari

Akan tetapi, kelompok ulama ini juga tidak
memutlakan haram masjid yang ada kuburannya,
juga tidak memutlakkan bahwa shalatnya tidak sah.

Ada kondisi di mana shalat itu sah dan boleh di
masjid yang ada kuburannya. Itu jika kuburan yang
ada di dalamnya dilindungi atau dipagari dengan
tembok sehingga mata Jemaah terhalang untuk
menuju kuburan tersebut.

Ini dijelaskan dalam fatwa dari sumber yang
sama; yakni al-Durar al-Saniyyah fi al-Ajwibah al-
Najdiyah Jilid 4. Hal. 265:

1 Al-Duror Al-Sanniyah fi Al-Ajwibah Al-Najdiyah 4/265
muka | daftar isi
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Sheikh Muhammad bin al-Sheikh Abdullathief bin
Abdurrahman, dan juga sheikh Sulaiman bin
Samhan:

“Masjid Thaif, yang di sisi utaranya ada kuburan
sahabat Ibn ‘Abbas r.a., hukum shalat di
dalamnya, jika antara masjid dan kuburan ada
tembok sebagai pembatas serta penghalang;
maka kuburan tersebut tidak masuk dalam area
masjid.”

C. Sah Shalat di Masjid Bermagam

Kelompok ulama yang membolehkan sholat di
dalam masjid yang ada kuburannya ialah ulama dari
kalangan 4 madzhab Figih muktamad? kecuali
madzhab Hanbali yang terdapat di dalamnya
perbedaan riwayat dari Imam Ahmad; ada riwayat
membolehkan dan ada juga riwayat vang

2 Al-Mabsuth li Al-Sarokhsi 1/206, Al-Mudawwanah 1/182, Al-Majmu' 3/158
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mengharamkan?.

Akan tetapi jika kuburannya itu ada di seberang
pengimbaran imam, itu dimakruhkan dan sholatnya
tetap sah. Ini pendapat 4 madzhab figih selain
madzhab Imam Ahmad bin Hanbal.

Dan pendapat mayoritas inilah yang diikuti oleh
banyak ulama komtemporer sekarang. Salah satu
yang mewakilinya ialah para ulama yang tergabung

dalam dewan fatwa Mesir [&.2) LY} \5] Daar

Al-Ifta Al-Mishriyah. Sebagaimana telah mereka
jelaskan dalam beberapa fatwa mereka.

Dan sudah pasti mereka mengikuti bukan tanpa
dalil tapi justru dengan dalil yang sangat kuat.
Mereka berdalil dengan Al-Quran, Sunnah,
Kesepakatan para sahabat Nabi s.a.w., dan juga
kesepakatan umat.

1. Dalil dan Argumen

Berikut beberapa dalil dan Argumen vyang
dijadikan landasan atas boleh dan sah-nya shalat di
masjid yang ada kuburannya.

a. Makam Sahabat Abu Bashir

Imam Ibnu Abdil-Barr dalam kitabnya Al-Istii'aab fi
Ma’rifati al-Ashab, meriwayatkan bahwa seorang
sahabat yang bernama Abu Bashir, ketika ia
meninggal dunia para sahabat membangun masjid
di atas kuburannya (di sekitranya). Dan pada saat itu
Nabi s.a.w. masih hidup, akan tetapi tidak ada satu

3 Al-Mughni 2/51
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riwayat pun yang sampai saat ini bahwa Nabi s.a.w.
melarangnya.

Bahkan para sahabat yang diceritakan ketika itu
mengetahui pendirian masjid di atas kuburan Abi
Bashir sejumlah 300 sahabat, tidak ada satu pun
dari mereka yang menentangnya.*

Ini bukti sebuah kebolehan, karena kalau perkara
itu dilarang pastilah akan sampai riwayat ke kita saat
ini yang melarang itu.

Karena Nabi s.a.w. dan para sahabat tidak akan
diam untuk sebuah kemaksiatan.

b. Pemilihan Makam Nabi s.a.w.

Ini juga dikuatkan oleh praktek yang dilakukan
oleh para sahabat Nabi s.a.w. ketika wafatnya beliau
s.a.w., yang diceritakan oleh Imam Malik dalam
kitabnya Al-Muwaththo'.

Ketika itu para sahabat berselisih dimana akan
memakamkan Nabi s.a.w., Imam Malik berkata:

255 02T JG5 A 283 g0 JE
| }a;wj@wl:aﬂ,ﬁfs;/ A

iJa_e uz;L»JJu.; /w//“”\ulaa—

w34 2453 3 G 0 6K

o e

"orang-orang berkata: 'kuburkan (nabi) di mimbar
(masjid Nabawi)', yang lain berkata juga:

4 Al-Isti'aab li Ibni Abdi Al-Barr 4/1613-1614
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'kuburkan di pemakaman baqi". Kemudian Abu
bakr datang dan berkata: 'aku pernah mendengar
Nabi s.a.w. bersabda bahwa tidak ada nabi yang
meninggal dunia kecuali ia dikuburkan ditempat
dimana ia wafat'. Kemudian di gali lah di dalam
kamar Nabi tersebut'

Kesimpulan yang diambil dari hadits ini ialah
bahwa ada sekelompok sahabat yang malah
menyarankan untuk Nabi dikuburkan di mimbar,
dan mimbar itu bukan di luar masjid, tapi memang
benar-benar di dalam masjid.

Kalau memang itu dilarang oleh Nabi s.a.w., dan
hadits pelaknatan Yahudi dan nasrani itu pun sudah
turun, kenapa ada sahabat yang masih berani
menyarankan itu?

Dan setelah mereka menyarankan itu, tidak ada
sekelompok sahabat lainnya yang menghardik
sarannya tersebut jika memang itu melanggar
ketentuan syariat? Tapi nyatanya tidak ada.

Dan Abu bakr, yang akhirnya menjadi pengambil
keputusan bahwa Nabi dikuburkan di kamarnya
sendiri (kamar 'Aisyah), itu bukan berdasarkan
bahwa saran-saran sahabat lain itu terlarang, tapi
karena memang Nabi mewasiatkan itu.

cle W Ao &yl 5 S S0

. g %% pi] - P _ 1% EE < P Zo - @
by( . . . “ . P TS e

)

5 Muwaththo' Imam Malik 2/232, no. 790
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Dari Sayyidina Abu Bakr r.a., beliau berkata: aku
mendengar dari Nabi s.a.w sesuatu yang aku tidak
pernah lupa. Bahwa Allah s.w.t. tidaklah
mencabut nyawa seorang Nabi kecuali di tempat
di mana Nabi itu ingin untuk dimakamkan di situ.
Maka kuburkanlah Nabi s.a.w. di tempat tidurnya”
(HR al-Tirmidzi)

Apa mungkin para sahabat Nabi s.a.w.
membiarkan sebuah pelanggaran syariat? Yakni
adanya sahabat yang menyarankan untuk
dikuburkannya Nabi s.a.w. di dalam masjid.

c. Kamar 'Aisyah Menempel Masjid

Jadi memang Nabi s.a.w. wafat ketika beliu
berada di kamar 'Aisyah ra, dan sudah maklum
(diketahui) bahwa kamar para istri-istri Nabi s.a.w.
itu berdempetan dengan masjid Nabawi termasuk
kamar 'Aisyah.

Jadi kuburan Nabi memang berada tepat
disamping Masjid dan bahkan berdempetan tak
terbatas sangat dekat sekali.

Bukankah kita tahu dan sangat hafal tentang
hadits Nabi s.a.w. yang sedang I'tikaf dan meminta
sayyidah  ‘Aisyah  untuk menyisirkannya dari
kamarnya; karena memang sayyidah ‘Aisyah ketika
itu tidak bisa masuk masjid karena sedang dalam
keadaan haidh.
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Dari Sayyidah ‘Aisyah r.a., bahwasanya beliau
menyisirkan rambut Nabi s.a.w. dan dia dalam
keadaan haidh sedang Nabi s.a.w. sedang I'tikaf di
dalom masjid. Beliau s.a.w. mengadahkan
kepalanya ke kamar ‘Aisyah. (HR Muslim)

ltu berarti memang kamar sayyidah ‘Aisyah itu
sangat dekat sekali dengan masjid Nabawi.

Dan para sahabat tetap melaksanakan sholat di
masjid Nabawi dengan tenang, tanpa ada yang risih
dan gundah. Semua baik-baik saja padahal kuburan
Nabi menempel erat dengan masjid. Karena kalau
memang itu terlarang, pastilah mereka tidak diam.

Tapi sama sekali tidak ada dari para sahabat yang
memang dekat dengan Nabi, mengetahui sunnah
dengan benar, para penghafal Al-quran, mengetahui
sebab turunnya Al-quran, tidak ada dari mereka
yang menyarankan untuk memindahkan kuburan
Nabi, atau bahkan memindah masjid Nabawi
ketempat yang berjauhan dengan kuburan. Tidak
adal

Dan ini telah menjadi kesepakatan para sahabat
Ridhwanullah ‘Alaihim.

Khusus Kuburan Nabi s.a.w.
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Kalau dikatakan bahwa itu kuburan Nabi dan itu
dikhususkan, maka selain kuburan Nabi itu yang
terlarang. Ini pengkhususan yang keliru dan salah.

Sejatinya hukum dalam syariat itu umum berlaku
untuk siapa saja dari kaum muslim walaupun itu
awal pensyariatannya terjadi pada salah satu
sahabat, atau terjadi pada Nabi sendiri.

Dan pengkhususan hukum syariah tidak bisa
berlaku kecuali dengan adanya dalil bahwa itu
memang khusus untuk Nabi s.a.w..

Dan sama sekali tidak ditemukan dalil yang
mengkhususkan bahwa kalau kuburan Nabi boleh
dan kuburan selain Nabi Muhammad s.a.w. tidak
boleh. Ini tidak ada dasarnya dan dalil?

Alasan pengkhususan kuburan Nabi juga menjadi
tidak benar, Toh di masjid Nabawi itu bukan hanya
ada kuburan Nabi s.a.w., tapi juga ada kuburan
sayyidina Abu Bakr, sayyidina Umar bin Khohthtob.
Tapi tidak ada satu ulama pun di dunia ini yang
menyalahkan seorang muslim sholat di masjid
nabawi.

d. ‘Aisyah r.a. Shalat Dekat Kuburan

Dan kita juga tahu, bahwa dalam waktu yang
lama sekali, Istri Nabi s.a.w. tidaklah pindah
kediaman karena kematian Nabi s.a.w., beliau masih
tetap di situ dan kuburan Nabi s.a.w. berada di
dalam rumahnya.

Dan sudah menjadi pengetahuan umum bagi
seluruh umat muslim, bahwa sebaik-baik shalat
wanita adalah di rumahnya. Nabi s.a.w. bersabda:
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Nabi s.a.w. bersabda: “shalatnya wanita di pojok
ruangan rumahnya lebih baik daripada shalat di
rumahnya. Dan shalatnya di kamarnya lebih baik
daripada shalat di pojok rumahnya.” (HR Abu
Daud)
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Dan sangat sulit untuk kita mengatakan bahwa
sayyidah ‘Aisyah melanggar dan menyelisih anjuran
suaminya terserbut, sehingga ia selalu keluar
rumahnya jika ingin melaksanakan shalat 5 waktu
atau shalat-shalat lain.

ltu artinya; bahwa dalam waktu yang sangat
panjang, sayyidah ‘Aisyah melaksanakan shalat 5
waktu dan juga shalat-shalat sunnah di tempat yang
ada kuburannya.

Dan tidak satu pun kita mendapati riwayat
tentang adanya sahabat atau salah seorang dari
mereka yang menegur ummul-mukminin; istri Nabi
s.a.w. tersebut, bahwa tidak boleh baginya
melaksanakan shalat di tempat vyang ada
kuburannya. Tidak ada riwayat seperti itu!

e. [jma’' Ummah

Para ulama yang tegabung dalam dewan fatwa

Mesir [4 24 <Y ,I35] Daar Al-Ifta Al-Mishriyah
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menggunakan kata "ljma'", yang berarti bahwa ini
adalah kesepakatan seluruh umat Islam sejagad
tanpa ada yang menyelisih.

Bahwa sejak dulu sampai saat ini, semua orang
muslim bersepakat bahwa sholat di masjid Nabawi
itu sah, walaupun di dalamnya ada kuburan Nabi
shallahu ‘alayh wasallam, Abu Bakr, dan juga Umar
radhiyallahu ‘anhuma.

Dan tidak ada dari para sahabat, pun tidak juga
dari ulama yang menentang keputusan khalifah-
khalifah setelah Nabi s.a.w. untuk memugar Masjid
Nabawi dan memasukkan kuburan Nabi s.a.w. serta
Imam lainnya ke dalam masjid Nabawi. Terlepas dari
mana lebih dulu, kuburan atau masjid, nyatanya
sekarang kuburan itu berada dalam masjid.

Sebagaimana dijelaskan diatas, kenapa harus
dikhususkan, toh di dalamnya bukan hanya kuburan
Nabis.a.w..b

2. Hadits Laknat Yahudi & Nasrani

Kemudian perihal hadits yang menyatakan bahwa
orang yahudi dan Nasrani dilaknat oleh Allah s.w.t.
karena menjadikan kuburan para Nabi dan orang-
orang sholih mereka sebagai masjid untuk tempat
beribadah, itu tidak seperti yang dijelaskan oleh
para penentang sholat di dalam masjid yang ada
kuburannya itu.

r@’“‘ 555 15381 ally 5,3 PRI

6 Fatwa Daar Al-Ifta’ Al-Mishriyah no. 4241
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"Allah s.w.t. melaknat orang-orang yahudi dan
Nasrani yang menjadikan kuburan nabi-nabi
mereka masjid (tempat bersujud)" (HR. Bukhori
417 / Muslim 825)

Imam  Al-Suyuthi menambahkan redaksi
[r@é-haj] wa Sholihim (orang-orang sholih mereka)

berdasarkan riwayat Imam muslim. Pelarangan
dalam hadits ini bukanlah dimaksudkan sebagai
pelarangan membangun masjid di atas atau
sekitaran sebuah kuburan atau makam.

a. Proses Penentuan Hukum

Para ulama tidak menafsirkan apa yang ada
dalam hadits tersebut secara tekstual begitu saja.
Perlu diketahui bahwa, seorang ulama —dan ini
sudah menjadi aturan baku- dalam menentukan
sebuah hukum tidak hanya bersandar pada satu
sumber saja.

Kalau ada sebuah ayat dan juga hadits, beliau
akan mencari dengan segenap kemampuannya
semua dalil baik itu itu dari Al-Quran dan Sunnah
yang memang berkaitan dengan masalah vyang
sedang digarap itu. Tidak grasak grusuk langsung
memvonis hanya dengan satu hadits, itu bukan
tabiat seorang ulama.

Jadi di atas meja ulama itu berkumpul puluhan
ayat serta hadits yang berhubungan dengan
masalah yang dicari. Kemudian mulailah beliau
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melakukan sebuah pemindaian (instinbath) yang
kemudian lahirnya sebuah produk ijtihad yang baik
dan sesuai koridor.

b. Ada Qorinah (Pembanding)

Hadits diatas —setelah pencarian oleh ulama-
ternyata punya [48] "Qorinah"; yaitu hadits lain
yang jadi pembanding sehingga makna dan
maksudnya bukan seperti tekstual yang ada dalam
hadits tersebut.

Yang dimaksud dalam larangan di atas bukanlah
mendirikan suatu bangunan di atas kuburan atau
sekitarannya. Akan tetapi yang dilarang dalam
hadits tersebut ialah menyembah kuburan tersebut,
yakni menjadikannya tempat tujuan bersujud, dan
menghadapkan diri ke kuburan itu untuk
bersembahyang.

c. Muwatho’ Imam Malik

Ini dijelaskan dalam beberapa riwayat, termasuk
riwayat Imam Malik dalam kitabnya Muwaththo':
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Dari Atho' bin Yasar, bahwasanya Rasulullah
s.a.w. bersabda: "Allahumma (ya Allah) Janganlah
kau jadikan kuburanku (bagai) berhala yang
disembah. Allah sangat murka kepada kaum yang
menjadikan kuburan mereka tempat bersujud

f
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(masjid)
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Jadi memang [&) ¢2& JZ:) kemurkaan Allah
itu muncul karena adanya penyembahan kepada
selain Allah s.w.t., karena itu Rasul s.a.w. berdoa
agar kaumnya (umat Islam) tidak menjadikan

kuburannya sebagai sesembahan | :}5‘2 N ;.é_U\

L:"j L"sjié] yang kemudian membuahkan kemurkaan

dan kelaknatan sebagaimana kaum-kaum
sebelumnya vyang dilaknat karena menyembah
kuburan itu.

d. Hasyiyah al-Sanadi

Hasyiyah al-Sanadi ‘ala Sunan al-Nasa’i, nama
lengkap kitabnya. Adalah kitab yang berisi
penjelasan serta komentar Muhammad bin Abdul
Hadi al-Sanadi (w. 1138 H) tentang hadits-hadits
Nabi s.a.w. yang diriwayatkan oleh Imam al-Nasa’i.

Imam Al-Sanadi dalam hasyiyah-nya mengatakan
perihal hadits ini:

o L opds lemivay Lﬁ azal guea &/T SUd 03109
S VJASLZ“-\ o (..@_aLi:;\ JySer ng\.;afﬁ\j 594!
Al 5l

"vang dimaksud ialah Nabi s.a.w. mengecam
umatnya  yang memperlakukan kuburan

7 Muwaththo' Imam Malik 2/241, no. 594
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sebagaimana orang yahudi dan  nasrani
memperlakkan kuburan nabi-nabi mereka sebagai
tempat sujud"®

S0
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"dan kalau hanya mendirikan bangunan di
samping kuburannya orang sholih guna meraih
keberkahan itu tidak dilarang'

Karena sejatinya redaksi kata [4>=lws] itu jama’
(plural) dari [A==w], yaitu ism Makan (kata tempat)

dari Fi'il (kata Kerja) [>=«] sajada, yang berarti itu

bersujud. Jadi memang yang dimaksud itu bersujud,
yaitu menyembah kuburan. Bukan mendirikan
masjid di atas atau sekitaran makam tersebut.

e. Imam al-Baidhawi (w. 685 H)

Imam Al-Baidhowi sebagaimana dikutip oleh
Imam Al-Zargoni (w. 1099 H) dalam kitabnya yang
menjadi penjelas kitab Muwaththo' Imam Malik,
mengatakan:
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8 Hasyiyah Al-Sanadi 'ala Sunan Al-Nasa'l 2/41
9 |bid

muka | daftar isi



Halaman 27 dari 38

"ketika orang Nasrani dan Yahudi menyembah
kuburan nabi-nabi mereka sebagai pengagungan
kedudukan mereka, dan menjadikan kuburan
mereka sebagai kiblat dalam sholatnya, dan
menjadikan kuburan itu sesembahan, Allah
melaknat mereka. Dan melarang umat islam
untuk berlaku seperti itu (org Yahudi dan Nasrani)
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Sedangkan membangun masjid di  samping
kuburan orang sholih, atau sholat di sekitar
pemakamannya, bermaksud menimbulkan ruh
spriritualnya dan mencapai (mengikuti) atsar
ibadahnya, bukan untuk mengagungkannya dan
juga tidak menjadikannya kiblat dalam sholat
(menyembahnya) maka itu tidak mengapa

Tidaklah kalian lihat bahwa makam Ismail itu
berada di samping ka’bah, dan masjid al-haram
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menjadi tempat shalat terbaik yang mesti
dikunjungi  oleh  muslim untuk shalat di
dalamnya?"°

Dan kesyirikan yang model seperti ini yang
dilakukan oleh orang Yahudi dan Nasrani.
Sebagaimana dikuatkan oleh firman Allah s.w.t.:

"Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan
rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah
dan (juga mereka mempertuhankan) Al masih
putera Maryam, Padahal mereka hanya disuruh
menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan
(vang berhak disembah) selain Dia. Maha suci
Allah dari apa yang mereka persekutukan" (Al-
Taubah 31)

f. Target Poin Hadits

Dan juga harus diperhatikan, bahwa yang dituju
oleh Nabi dengan haditsnya itu ialah praktek orang
Yahudi dan Nasrani, bukan prekateknya Muslim.
Maka harus  dilihat bagaimana mereka
memperlakukan kuburan-kuburan Nabu mereka?

Pekerjaan Yahudi & Nasrani?

Lalu apakah tempat ibadah mereka sama seperti
tempat ibadahnya muslim (masjid)? Tentu berbeda.
Maka harus kembali dilihat bagaimana pekerjaan
mereka, bukan bagaimana pekerjaan muslim.

Karena memang Nabi s.a.w. mengisyaratkan
untuk itu, yaitu prilaku buruk orang Yahudi dan

10 Syarhu Al-Zarqoni 'ala Muwaththo' 4/367
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Nasrani  yang menyembah  kuburan, dan
bersembahyang menghadap kuburan tersebut
sebagai pengagungan. Apakah muslim melakukan
itu?

Muslim tetap beribadah kepada Allah, berdoanya
kepada Allah, sholatnya menghadap kiblat, bukan ke
kuburan dan juga orang muslim tidak ada yang
bersujud untuk kuburan. Mereka bersujud untuk
Allah s.w.t. dengan memperhatikan segala rukun
dan ketentuannya.

Dan memang tidak ada sinagog orang Nasrani
serta gerejanya orang Yahudi itu tidak seperti
masjid-masjidnya orang Islam. Jadi memang
berbeda, harus ditinjau benar apa yang memang
dilakukan oleh mereka?

Mereka menjadikan kuburan para nabi mereka
dan orang-ornag sholih mereka sesembahan, dan
bukan  menjadikannya sinagog atau gereja,
sebagaimana dijelaskan diatas.

Yang terjadi kebanyakan di Indonesia bahwa
memang kuburan itu tidak berada di tengah-tengah
masjid. Tidak ada yang seperti itu.

Yang ada hanyalah kuburan orang-orang sholih
yang berada di sekitaran masjid, entah itu di taman
belakang atau taman depan masjid, walaupun
memang masih dalam area masjid. Lalu apa yang
menjadi masalah?

Jadi, sholat di masjid yang di sekitarnya ada
kuburan itu tidak mengapa, karena yang sepakat
dilarang dan diharamkan itu ialah menyembah
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kuburan atau  menjadikannya  kiblat  sholat
sebagaimana orang Yahudi dan Nasrani melakukan
itu.

Maka, berbesar hatilah menerima perbedaan
pendapat yang ada dalam masalah ini.

D. Pandangan 4 Madzhab Figih

Untuk memperkaya pembahasan dan makin
menambah wawasan, berikut penulis sampaikan
fatwa dan pandangan dari masing-masing madzhab
figih muktamad.

1. Al-Hanafiyah

Disebutkan dalam kitab AI-Mabsuth li al-Syarakhsi
1/206:

5 °\(.\;&L;\M\wuj§40‘f<4) :J6
iam;w»&w’ N (g
Cﬁ} 5 oo d} BIESE TN HIG ity
Y i s [36 5,0] {89 s S
65\ \}Q\QML;\ dotad) Al ST e

h\

T o3l

03

W L}:‘ 56 Giledd jjj\ 5953 CJ\.'mI\ e jlz"‘. N
Al s les 3108 16 - 18 S gy -
Dimakruhkan jika arah giblah masjid itu mengarah

ke toilet atau juga kuburan, karena arah kiblat
harslah dihormati, begitu juga masjidnya. Allah
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s.w.t. menyebutkan “dan di rumah-rumah yang
diizinkan untuk diagungkan nama-Nya (al-Nur:
36).

Dan tidak masuk dalam kategori penghormatan
serta pengagungan jika arah qiblat masjid
mengarah ke tempat-tempat yang rawan kotoran
dan najis. Imam Abu Yusuf meriwayat dari Imam
Abu Hanifah bahwa ini berlaku jika masjidnya
adalah masjid Jami’.
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Sedangkan jika masjidnya adalah masji personal
atau masjid pribadi di rumah sendiri, tidak
mengapa jika qiblatnya mengarah ke tempat-
tempat tersebut (toilet, kuburan ...) karena
memang masjid yang ada di dalam rumah itu
tidak mempunyai hukum dan kehormatan seperti
masjid jami’, sehingga boleh juga rumah tersebut
dijual walaupun ada masjidnya.

Berbeda dengan masjid Jami’ (yang tidak boleh
dijual dan punya kehormatan masjid). Jika ada
seseorang shalat di masjid yang seperti ini
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(giblatnya mengarah ke kuburan atau toilet) boleh
dan shalatnya sah.
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Sedangkan shalat di kuburan, dikatakan terlarang
karena itu  menyerupai pekerjaan  yahudi,
sebagaimana disebutkan oleh Nabi s.a.w.: “Allah
melaknat orang-orang Yahudi yang menjadikan
kubruan Nabi-nabi mereka sebagai tempat sujud
(masjid) maka janganlah jadikan kuburanku
sebagai masjid.
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Umar r.a. pernah melihat ada orang yang shalat
di malam hari menghadap ke kuburan. Kemudian
Umar memanggil orang tersebut dengan
penggilan ‘al-Qabr.. al-Qabr’, orang tersebut
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menyangka bahwa Umar menyebut ‘al-Qamar ..
al-Qamar’ (bulan .. bulan..) akhirnya ia pun
menengok ke arah langit. Dia tetap saja
menengadahkan kepalanya ke langit melihat
bulan sampai akhirnya Umar pun menjelaskan
yang sebenarnya.

Dengan pendapat ini, maka boleh shalat di
tempat tersebut akan tetapi dimakruhkan. Dann
dikatakan juga bahwa dilarangnya shalat di
kuburan karena sebab adanya kemungkinan najis.

2. Al-Malikiyah
Disebutkan dalam kitab AI-Mudawwanah 1/182:
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Apakah Imam Malik membolehkan seseroang
melaksanakan shalat di pemakaman, dan antara
dia dan kuburan ada penghalang?
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la (Abdurrahman bin al-Qasim) berkata: Imam
Malik bin Anas tidak melihat adanya larangan
shalat di pemakaman. Baik itu kuburan ada di
depannya, di belakanganya, atau di samping Kiri
dan kanannya.

Imam Malik juga mengatakan: tidak mengapa
shalat di pemakaman. Dan telah sampai kepada
ku bahwa para sahabat Nabi s.a.w. pun
melaksanakan shalat di pemakaman.

3. Al-Syafi’iyyah

Disebutkan dalam kitab Al-Majmu’ 3/157; dari
matan Imam al-Syairazi (w. 476 H):
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Jika ia shalat di kuburan yang berkali-kali pernah
dibongkar, shalatnya tidak sah; karena tempat dia
shalat tu sudah bercampur dengan sisa-sisa
bangkai orang yang kemungkinan ada najisnya.

Kalau kuburan itu baru dan belum dibongkar,
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maka shalat di situ hukumnya makruh; karena
sebab tanah tersebut adalah tempat penguburan
najis, akan tetapi shalatnya sah. Karena yang ia
sentuh adalah benda yang suci.
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Kalau dia ragu apakah kuburan itu pernah
dibongkar atau tidak; dalam hal ini ada 2
pendapat, salah satunya adalah pendapat yang
mengatakan  shalatnya tidak sah; karena
kewajiban shalat telah ada baginya akan tetapi
dia ragu karena tempatnya yang masih diragukan
kesuciannya. Dan kewajiban tidak bisa gugur
dengan keragu-raguan.
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Pendapat kedua, shalatnya sah, karena hukum
asli tanah itu suci, maka tidak bisa dihukumi najis
kecuali jika ada bukti nyata.

4. Al-Hanabilah
Disebutkan dalam kitab Al-Mughni 2/51:
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Imam Ahmad bin Hanbal mempunyai beberapa
riwayat yang saling berselisih dalam hal shalat di
tempat-tempat  seperti ini  (tempat-tempat
terlarang). Ada riwayat dari beliau bahwa shalat
itu tidak sah, apapun alasannya.

Dan diriwayatkan dari sayyidina ‘Ali bahwa shalat
di kuburan hukumnya makruh, juga lbn Abbas,
Ibnu ‘Umar, ‘Atha, al-nakha’i, serta Ibn al-
Mundzir.

Wallahu a’lam

O
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